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Tujuan Penelitian ini adalah untuk menetahui: (1) pengaruh kemandirian 
belajar pada masa Covid-19 terhadap prestasi belajar matematika peserta didik (2) 
pengaruh perhatian orang tua pada masa Covid-19 terhadap prestasi belajar 
matematika peserta didik; (3) pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua 
pada masa Covid-19 terhadap prestasi belajar matematika peserta didik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII semester genap 
SMP Negeri 2 Adiwerna tahun pelajaran 2020/2021. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling acak . Sampel yang diambil sebanyak 72 siswa. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi ganda, uji parsial (uji t), uji 
simultan (uji F). 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : (1) Ada pengaruh yang signifikan 
antara kemandirian belajar pada masa Covid-19 terhadap prestasi belajar 
matematika. (sesuai analisis uji parsial (uji t)  didapat bahwa thitung > ttabel yaitu 3,605 
> 1,994). (2) Ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua pada masa 
Covid-19 terhadap prestasi belajar matematika. (Hal ini berdasarkan uji parsial (uji 
t) didapat bahwa thitung > ttabel yaitu 2,704 > 1,994). (3) Ada pengaruh yang signifikan 
antara kemandirian belajar dan perhatian orang tua pada masa Covid-19 terhadap 
prestasi belajar matematika. (Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi ganda dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah upaya sadar pendidik dalam memberi 
kesempatan kepada peserta didik dengan berbagai cara untuk dapat 
mengembangkan berbagai potensi positif secara maksimal dan menghambat 
potensi negatif yang dimiliki, agar dapat menjadi diri sendiri dan warga 
Negara yang baik, dan berlangsung sepanjang hayat dimanapun yang 
bersangkutan berada, (Maufur, dan Sitti Hartinah DS, 2010:37). 
Menurut Feni dalam (Printina, 2019:25), Pendidikan merupakan 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada 
perkembangan anak untuk mencapai kedewasaanya dengan tujuan agar 
anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan 
bantuan orang lain. Dengan demikian pendidikan dianggap sangat 
mempengaruhi untuk perkembangan anak mencapai kedewasaannya agar 
anak mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang menduduki 
peran sangat penting dalam pendidikan. Melihat dari pelaksanaannya 
dimulai dari jenjang sekolah dasar sampai tingkat menengah. Pembelajaran 
matematika sangat penting untuk dikembangkan karena, matematika selalu 
ada dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun menjadi mata pelajaran yang 
sangat penting, matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang 





pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar dapat membantu siswa 
dalam memahami pembelajaran matematika. Proses pembelajaran yang 
baik dilengkapi dengan fasilitas serta kemampuan guru dalam mengolah 
serta memanfaatkan berbagai kondisi belajar dengan efektif. 
Pembelajaran matematika saat ini karena adanya Covid 19 (Corona 
Virus Disease) maka pembelajaran sangat tidak efisien dan tidak dapat 
bertatap muka secara langsung antara guru dengan siswanya. Menyikapi 
keadaan pandemi Covid-19 ini siswa diminta untuk belajar dirumah dengan 
menggunakan daring media sosial (online). Sehingga dalam pembelajaran 
matematika banyak siswa yang mengeluh, tertinggal materi 
pembelajarannya, dan tidak bisa mengerjakan soal-soal yang telah diberikan 
oleh guru. Karena siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang telah 
diberikan oleh guru dengan menggunakan media sosial. 
Covid-19 (Corona Virus Diseases 20019) merupakan coronavirus 
jenis baru yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019 
(Ilmiah, 2020; Hui, et al., 2020). Covid -19 sejak ditemukan menyebar 
secara luas hingga mengakibatkan pandemi global yang berlangsung sampai 
saat ini.  Salah satu dampak dari Covid-19 ialah terhadap pendidikan di 
Indonesia sehingga Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud)  turut mengambil kebijakan  dalam system pendidikan yaitu 






Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan 
siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Ini berarti prestasi belajar tidak 
akan bisa diketahui tanpa dilakukan penilaian atas hasil aktivitas belajar 
siswa. fungsi prestasi belajar adalah untuk mengetahui sejauh mana 
kemajuan siswa setelah menyelesaikan suatu aktivitas dan sebagai alat 
untuk memotivasi setiap siswa agar lebih giat belajar, baik secara individu 
maupun kelompok. Dalam kenyataan, untuk mendapatkan prestasi tidak 
semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai 
tantangan yang hanya dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan 
dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh 
karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan 
kerja. Selain hal tersebut perhatian orang tua dan kemandirian belajar juga 
berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya kegiatan belajar mengajar. 
Orang tua memegang peranan utama dan pertama bagi pendidikan anak, 
mengasuh, mendidik,dan membesarkan merupakan tugas yang mulia yang 
tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan, sedangkan guru disekolah 
merupakan pendidik yang kedua setelah orang tua di rumah. Salah satu 
faktor dari orang tua yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak adalah 
perhatian. Perhatian orang tua memiliki pengaruh psikologis yang besar 
terhadap kegiatan belajar anak. Dengan adanya perhatian dari orang tua, 
anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena siswa tahu 
bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi 





sehari-hari orang tua yang terlalu sibuk bekerja sehingga kurang 
memperhatikan anaknya, termasuk dalam pendidikan. Orang tua yang 
kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya acuh tak acuh 
terhadap kegiatan belajar anaknya, tidak diperhatikan sama sekali akan 
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar 
menyebabkan anak malas belajar. Hal ini akan membuat prestasi belajar 
yang diraih siswa menjadi tidak memuaskan dan mungkin gagal dalam 
studinya. Pada umumnya siswa merupakan insan yang masih perlu dididik 
atau diasuh oleh orang yang lebih dewasa dalam hal ini adalah ayah dan ibu, 
jika orang tua sebagai pendidik yang utama ini tidak berhasil meletakan 
dasar kemandirian maka akan sangat berat untuk berharap sekolah mampu 
membentuk siswa menjadi mandiri. 
Menurut Eka Asmar (2018) menyatakan kemandirian belajar 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam proses 
pembelajaran baik itu disekolah ataupun dirumah dan akan memperbaiki 
kualitas belajar siswa terutama dari prestasi belajarnya. Karena dalam 
belajar yang diikuti kemandirian, siswa akan melakukan kegiatan belajarnya 
dengan penuh tanggung jawab, kemauan yang kuat dan memiliki disiplin 
yang tinggi sehingga prestasi belajar akan dapat dicapai dengan maksimal. 
Kemandirian peserta didik dalam pembelajaran ditunjukkan dengan 
kemampuan mengatasi permasalahan yang ada di dalam proses 
pembelajaran. Kemandirian belajar dapat terlihat pada kebiasaan belajar 





Siswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis 
permasalahan yang kompleks, mampu bekerja secara individual maupun 
bekerjasama dengan kelompok, dan berani mengemukakan gagasan. 
Semua orang tua tentunya mengharapkan anaknya bisa belajar 
secara mandiri, yang artinya tanpa disuruh anak akan belajar sendiri. Namun 
keadaan pandemi Covid-19 yang mengharuskan pembelajaran secara 
daring, tidak semua peserta didik memiliki rasa kemandirian belajar. 
Sehingga menjadikan prestasi belajar yang masih tergolong rendah. Hal ini 
diketahui berdasarkan informasi dari Pak Suharjo sebagai guru matematika 
SMP Negeri 2 Adiwerna. Peran orang tua dalam pembelajaran peserta didik 
yang dialami saat pandemi seperti sekarang sangatlah diperlukan agar dapat 
meningkatkan hasil prestasi belajar matematika peserta didik. 
 Dari penelitian sebelumnya , Darma Diyasto (2014:56) 
menyimpulkan bahwa prestasi belajar matematika peserta didik yang 
dipengaruhi kemandirian belajar dan perhatian orang tuanya cenderung 
mempunyai prestasi yang baik karena seorang anak (siswa) dan orang tua 
bersatu, saling membantu, saling melengkapi secara bersama-sama untuk 
mendapatkan prestasi belajar siswa yang baik. Sebaliknya peserta didik 
yang kurang atau tidak dipengaruhi kemandirian belajar dan perhatian orang 
tuanya cenderung mempunyai prestasi yang kurang baik karena antara 
anak(siswa) dan orang tua tidak bersatu saling melengkapi untuk 






Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
mencoba mengadakan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kemandirian Belajar dan Perhatian Orang Tua pada Masa Covid-19 
terhadap Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik.” (Suatu Penelitian pada 
peserta didik kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Adiwerna Tahun 
Pelajaran 2020/2021). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Kemandirian belajar siswa yang masih rendah dan berbeda-beda. 
2. Proses pembelajaran yang diterapkan pada masa pandemi Covid-19 
yaitu pembelajaran jarak jauh. 
3. Perhatian orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada masa 
Covid-19 masih rendah. 
4. Prestasi belajar yang diperoleh peserta didik belum optimal. 
5. Kurangnya kemampuan pemahaman orang tua dalam mendampingi 
anaknya ketika belajar mandiri di rumah. 
6. Keterbatasan sarana belajar peserta didik di rumah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan tersebut 
maka dalam penelitian ini terdapat berbagai masalah. Oleh karena itu perlu 
adanya pembatasan agar penelitian ini lebih terarah dan tidak jauh 





penelitian ini adalah sesuai dengan judul “Pengaruh Kemandirian Belajar 
dan Perhatian Orang Tua pada Masa Covid-19 terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Peserta Didik”. Kemandirian belajar merupakan salah satu 
aspek kepribadian yang sangat penting bagi peserta didik dalam mencapai 
prestasi belajar matematika yang maksimal. Sehingga peran orang tua juga 
sangat dibutuhkan untuk membangun motivasi siswa agar dapat belajar 
lebih mandiri pada masa Covid-19. Perhatian orang tua terutama dalam hal 
pendidikan anak sangat diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan 
adalah perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar yang dilakukan sehari-
hari di masa pandemi Covid-19 ini. 
D. Rumusan Masalah 
Agar perumusan masalah yang hendak diteliti menjadi lebih jelas, 
maka perlu dirumuskan permasalahannya. Berdasarkan latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar pada masa Covid-19  
terhadap prestasi belajar matematika peserta didik? 
2. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua pada masa Covid-19 terhadap 
prestasi belajar matematika peserta didik? 
3. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua pada 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar pada masa Covid-19 
terhadap prestasi belajar matematika peserta didik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua pada masa Covid-19 
terhadap prestasi belajar matematika peserta didik. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang 
tua pada masa Covid-19 terhadap prestasi belajar matematika peserta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan 
yaitu khususnya pendidikan matematika. Manfaat dapat dibedakan menjadi 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai informasi yang berkaitan dengan kemandirian belajar 
dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar pada masa Covid-19 
khususnya pada mata pelajaran matematika, dan meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilan peneliti dalam bidang penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan 







Sebagai bahan referensi dalam pengembangan dan pembinaan 
peserta didik dalam belajar mengajar di sekolah khususnya pada 
masa pandemi Covid-19. 
b. Guru 
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 
menambah wawasan bagi guru khususnya guru matematika dalam 
pengembangan dan pembinaan peserta didik terhadap prestasi 
belajar matematika pada masa Covid-19. 
c. Peserta Didik dan Orang tua 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam pemberian motivasi peserta didik dalam belajar dan berguna 
untuk menambah wawasan serta menjadi masukan yang berharga 
dalam berkarya. 
d. Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman dalam memberikan perhatian kepada anak-anaknya 








TINJAUAN TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR, DAN  
HIPOTESIS 
Pada bab II akan dipaparkan mengenai tinjauan teoritis yang didalamnya 
memuat pembahasan variabel penelitian dan hubungan antar variabel secara 
teoritik. Setelah tinjauan teoritik, selanjutnya akan dijabarkan mengenai kerangka 
berpikir sebagai landasan bagi hipotesis. Dan yang terakhir akan dijelaskan 
mengenai hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap masalah dari penelitian 
mengenai pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua pada masa Covid-
19 terhadap prestasi belajar matematika. 
A. Tinjauan Teoritis 
Pada tinjauan teoritis akan dijelaskan mengenai pengertian 
pengaruh, kemandirian belajar, perhatian orang tua, Covid-19, dan prestasi 
belajar matematika. 
1. Pengaruh 
Shinta Fitri (2015) berpendapat bahwa Pengaruh merupakan suatu 
daya yang dimiliki oleh peserta didik yang dapat mengubah atau 
membentuk sesuatu. Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan 
bahwa pengaruh merupakan suatu upaya yang dimiliki oleh peserta 
didik yang dapat mengubah atau membentuk sesuatu. Sesuatu yang 
dimaksud dalam hal ini yaitu faktor intern berupa kemandirian belajar 





anaknya pada masa Covid-19 yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
matematika. 
2. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Eka Asmar (2018) berpendapat bahwa kemandirian belajar 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam 
proses pembelajaran baik itu disekolah ataupun dirumah dan akan 
memperbaiki kualitas belajar siswa terutama dari prestasi 
belajarnya. 
Menurut Khoirunnisa dkk. (2018) kemandirian adalah 
perilaku siswa dalam mewujudkan keinginannya secara nyata 
dengan usahanya sendiri tanpa bantuan dan paksaan dari orang lain, 
siswa mampu untuk belajar secara mandiri, memiliki tanggung 
jawab dalam setiap keputusan ataupun perbuatannya, dan mampu 
untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
belajar merupakan perilaku siswa dalam pembelajaran baik 
disekolah maupun dirumah untuk mewujudkan keinginanya dengan 
berusaha sendiri agar memiliki tanggung jawab secara mandiri atas 








b. Indikator Kemandirian Belajar 
Ada beberapa indikator tentang kemandirian belajar yang 
dapat dijadikan alat untuk mengukur tingkat kemandirian belajar 
peserta didik. Kemandirian belajar peserta didik tentunya akan 
berbeda-beda. Beberapa indikator kemandirian tersebut antara lain : 
1) Kedisiplinan dalam belajar 
2) Adanya dorongan dalam kebutuhan belajar 
3) Adanya rasa tanggung jawab atas tindakan sendiri 
4) Adanya rasa percaya diri 
5) Adanya kemampuan memanfaatkan waktu 
3. Perhatian Orang Tua 
a. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Perhatian orang tua dalam aktivitas belajar anak sangat 
diperlukan dalam perkembangan pribadi anak. Maka orang tua 
sangat berperan memberikan pengarahan dan tuntunan kepada anak 
sehingga anak tidak segan-segan untuk belajar dengan baik dan 
teratur. Perhatian merupakan banyak sedikitnya kesadaran 
seseorang pada kegiatan yang dilakukan . Perhatian orang tua 
merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung prestasi belajar 
matematika peserta didik. Hal ini terkait dengan arahan dan 
dukungan serta bimbingan orang tua terhadap anaknya (peserta 






Perhatian Orang Tua adalah pemusatan energi yang 
dilakukan secara segaja, intensif, dan terkonsentrasi dari orang tua 
yang dilandasi rasa penuh kasih sayang dalam melakukan tindakan 
demi prestasi belajar anak (Ningsih dan Nurrahmah, 2016:77). 
Menurut Purwanto dalam Anastasya, D.A (2018:19) orang 
tua adalah pendidik yang pertama dalam mendidik anak-anaknya. 
Orang tua selaku pendidik pertama dalam keluarga berperan dalam 
pemberian perhatian yang dapat membantu anak dalam proses 
belajar. Perhatian orang tua yang dimaksud adalah pemusatan atau 
kosentrasi orang tua pada pendidikan anak sebagai rasa tanggung 
jawab dan salah satu bentuk kesadaran orang tua pada pendidikan 
anaknya sehingga peserta didik mencapai prestasi belajar yang 
maksimal. 
b. Macam-macam Perhatian Orang Tua 
Menurut Sumadi Suryabrata (2010:14-16) macam-macam 
perhatian dapat digolongkan menurut cara tertentu yaitu sebagai 
berikut : 
1) Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran 
yang menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka 
dibedakan menjadi : 
a) Perhatian intensif, dan 






2) Atas dasar cara timbulnya, perhatian dibedakan menjadi : 
a) Perhatian spontan (perhatian tak sekehendak, perhatian tak 
disengaja ). 
b) Perhatian sekehendak ( perhatian disengaja, perhatian 
refleksif). 
3) Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian 
dibedakan menjadi : 
a) Perhatian terpencar (distributuf), dan 
b) Perhatian terpusat (konsentratif) 
c. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua 
Dalam hal pendidikan anak, perhatian orang tua sangat 
diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian 
orang tua terhadap kegiatan belajar yang dilakukan anak. 
Berdasarkan pendapat Slameto (2015:60) perhatian orang tua 
terhadap kegiatan belajar anak dapat berupa pemberian bimbingan 
belajar, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian penghargaan 
dan hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana 
belajar yang tanang dan tenteram, serta memperhatikan kesehatan. 
a) Pemberian bimbingan belajar 
Menurut Susanto Ahmad, (2018: 4) bimbingan adalah proses 
bantuan yang diberikan kepada individu agar mampu mencapai 
perkembangan diri yang optimal. Dari definisi bimbingan 





anak, bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan orang 
tua kepada anaknya agar mampu memcapai perkembangan hasil 
belajar yang optimal. Memberikan bimbingan kepada anak 
merupakan kewajiban orang tua. Bimbingan belajar terhadap 
anak berarti pemberian bantuan kepada anak dalam membuat 
pilihan pilihan secara bijaksana dan dalam penyesuaian diri 
terhadap tuntutan-tuntutan hidup, agar anak lebih terarah dalam 
belajarnya dan bertanggung jawab dalam menilai 
kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka 
secara efektif bagi dirinya, serta memiliki potensi yang 
berkembang secara optimal meliputi semua aspek pribadinya 
sebagai individu yang potensial. 
Didalam belajar anak membutuhkan bimbingan. Anak tidak 
mungkin tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya. Anak sangat memerlukan bimbingan dari orang 
tua, terlebih lagi dalam masalah belajar. Seorang anak mudah 
sekali putus asa karena masih labil, untuk itu orang tua perlu 
memberikan bimbingan pada anak selama belajar. Dengan 
pemberian bimbingan ini anak akan merasa semakin 








b) Pengawasan terhadap belajar 
Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab 
tanpa adanya pengawasan yang komitmen dari orang tua besar 
kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan lancar. 
Pengawasan orang tua tersebut berarti mengontrol atau 
mengawasi semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh 
anak baik secara langsung maupun tidak langsung.  Pengawasan 
orang tua terhadap anaknya biasanya lebih diutamakan dalam 
masalah belajar. Dengan cara ini orang tua akan mengetahui 
kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau kemajuan 
belajar anak, apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan dengan 
aktivitas belajarnya, dan lain-lain. Dengan demikian orang tua 
dapat membenahi segala sesuatunya hingga  akhirnya anak 
dapat meraih hasil belajar yang maksimal. 
Pengawasan orang tua bukanlah berarti pengekangan 
terhadap kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih 
ditekankan pada pengawasan kewajiban anak yang bebas dan 
bertanggung jawab. Ketika anak sudah mulai menunjukan 
tanda-tanda penyimpangan, maka orang tua yang bertindak 
sebagai pengawas harus segera mengingatkan anak akan 
tanggung jawab yang dipikulnya terutama pada akibat-akibat 
yang mungkin timbul sebagai efek dari kelalaiannya. 





belajar, maka tugas orang tua untuk mengingatkan anak akan 
kewajiban belajarnya dan memberi pengertian kepada anak 
akan akibat jika tidak belajar. 
Dengan demikian anak akan terpacu untuk belajar sehingga 
prestasi belajarnya akan meningkat. Pengawasan yang 
dilakukan orang tua tidak hanya ketika anak dirumah saja, akan 
tetapi hendaknya orang tua juga terhadap kegiatan pembelajaran 
anak. Pengetahuan orang tua tentang pengalaman anak di 
sekolah sangat membantu orang tua lebih dapat memotivasi 
belajar anak dan membantu anak menghadapi masalah-masalah 
yang di hadapi anak di sekolah serta tugas-tugas sekolah. 
c) Pemberian penghargaan dan hukuman 
Yang harus diperhatikan oleh orang tua adalah 
memberikan pujian dan penghargaan pada kemampuan atau 
prestasi yang diperoleh anak. Pujian dimaksudkan 
menunjukan bahwa orang tua menilai dan menghargai 
tindakan usahanya. Bentuk lain penghargaan orang tua selain 
memberikan pujian adalah dengan memberikan semacam 
hadiah atau yang lain. Hadiah ini dimaksudkan untuk 
memberikan motivasi pada anak, untuk menggembirakan, 
dan untuk menambah kepercayaan pada anak itu sendiri, serta 





Jika anak memiliki prestasi yang bagus hendaknya orang tua 
memberikan penghargaan kepada anaknya untuk meningkatkan 
aktivitas belajarnya. Untuk mendorong semangat belajar anak 
hendaknya orang tua mampu memberikan semacam hadiah 
untuk memotivasi belajar bagi anak itu sendiri. Namun, kadang 
kala orang tua juga dapat  menggunakan hukuman. Hukuman 
diberikan jika anak melakukan sesuatu yang buruk, misalnya 
ketika anak malas belajar atau malas masuk ke sekolah. Tujuan 
diberikan hukuman ini adalah untuk menghentikan tingkah laku 
yang kurang baik, dan tujuan selanjutnya adalah mendidik dan 
mendorong anak untuk menghentikan sendiri tingkah laku yang 
tidak baik. Di samping itu hukuman yang diberikan itu harus 
wajar, logis, objektif, dan tidak membebani mental, serta harus 
sebanding antara kesalahan yang diperbuat denagn hukuman 
yang diberika. Apabila hukuman terlalu berat, anak cenderung 
untuk menghindari atau meninggalkan. 
d) Pemenuhan kebutuhan belajar 
Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang 
diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan 
tersebut bisa berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-
buku, alat-alat belajar dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan 
belajar ini sangat penting bagi anak, karena akan dapat 





Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang memadai 
akan berdampak positif dalam aktivitas belajar anak. Anak-anak 
yang tidak terpenuhi kebutuhan belajarnya seringkali tidak 
memiliki semangat belajar. Lain halnya jika segala kebutuhan 
belajarnya tercukupi, maka anak tersebut lebih bersemangat dan 
termotivasi dalam belajar. Mengenai perhatian terhadap 
kebutuhan belajar, kaitannya dengan motivasi belajar 
mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Hal itu dapat diketahui 
bahwa dengan dicukupinya kebutuhan belajar, berarti anak 
merasa diperhatikan oleh orang tuanya. 
Kebutuhan belajar, seperti buku termasuk unsur yang sangat 
penting dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. Pada 
dasarnya buku merupakan salah satu sumber belajar, disamping 
sumber belajar yang lain. Dengan dicukupinya buku yang 
merupakan salah satu sumber belajar, akan memperlancar 
proses belajar mengajar di dalam kelas dan mempermudah 
dalam belajar di rumah. Dengan demikian sudah sepatutnya 
bagi para orang tua untuk memperhatikan dan berusaha 
memenuhi kebutuhan belajar anak. 
e) Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram 
Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang 
aman dan nyaman ketika anak belajar di rumah, sehingga anak 





ramai dan berisik tidak akan memberi ketenangan kepada anak 
yang sedang belajar. Rumah yang bising dengan suara TV, 
musik, suara penghuni rumah yang rebut, maupun suara 
pertengkaran orang tua pada waktu belajar, dapat mengganggu 
konsentrasi belajar anak. Suasana rumah yang tenang dan 
tentram anak merasa betah tinggal di rumah, dapat 
berkonsentrasi dalam belajar, dan dapat belajar dengan baik 
sehingga akan mendukung belajar anak. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa usaha dan 
berbagai bentuk perhatian orang tua dapat mendukung 
kelancaran dan keberhasilan kegiatan belajar sehingga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar anak. Bagaimanapun sibuknya 
orang tua, mereka harus memberikan waktu dan perhatian 
kepada anak-anaknya setiap hari karena anak merupakan tunas 
dan harapan masa depan bangsa. 
f) Memperhatikan kesehatan 
Orang tua harus memperhatikan makanan yang dimakan 
anak, gizi makanan yang diberikan, istirahat anak, dan 
kesehatan badan yang lainnya. Selain itu juga memeriksakan 
anak ke dokter atau Puskesmas terdekat ketika anak sakit. 
d. Indikator Perhatian Orang Tua 
Bentuk-bentuk perhatian orang tua yang telah disebutkan, 





Indikator Perhatian Orang Tua dalam penelitian ini adalah 
pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar, 
pemberian penghargaan dan motivasi, serta pemenuhan kebutuhan 
belajar. 
4. Covid-19 
Coronavirus diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru 
yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Covid-19 
pertama kali ditemukan di Kota Wuhan., China pada akhir Desember 
2019. Virus ini menular sangat cepat dan telah menyebar hamper ke 
semua Negara termasuk Indonesia yang berdampak pada berbagai 
bidang termasuk pendidikan. Serangan virus tersebut berdampak pada 
penyelenggaraan pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Pada 
tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 
Covid-19. Proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran 
daring/jarak jauh yang bertujuan untuk memutus mata rantai penyebaran 
Covid-19 pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan 
internet dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring membuat 
siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 
dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan 
beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live 





inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan 
sumber belajar yang variativ. (Nakayama M, Yamamoto H, 2007:200). 
5. Prestasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Menurut Sardiman (2011:46) menyatakan bahwa prestasi 
belajar yaitu kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun 
dari luar individu dalam belajar. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam M. Zaenal Ma’ruf 
(2014:74) prestasi belajar yaitu hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai 
hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukaakan diatas, 
dapat dimaknai bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil yang 
diperoleh dari suatu aktivitas yang mengakibatkan perubahan 
perilaku. Prestasi dapat ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang 
diberikan oleh guru sebagai hasil dari usahanya.  Maka dari beberapa 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika 
adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bidang studi 
matematika setelah melalui proses belajar mengajar matematika 
yang akan diperlihatkan melalui nilai tes atau angka sebagai hasil 
belajar dan mengakibatkan perubahan pada diri siswa berupa 





b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika. 
Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar. Agar siswa 
dapat mencapai prestasi belajar yang optimal perlu diperlihatkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai 
berikut : 
1) Faktor Internal 
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan 
pada faktor dari dalam individu yang belajar. Faktor yang 
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis antara 
lain motivasi, pengamatan, tanggapan, kemandirian, dan lain 
sebagainya. 
2) Faktor Eksternal 
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya system 
lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan 
faktor dari luar siswa.  Faktor yang mempengaruhi adalah 
mendapatkan pengetahuan, peneneman konsep dan 
keterampilan, serta pembentukan sikap. 
B. Kerangka Berpikir 
Salah satu faktor yang berperan dalam prestasi belajar siswa adalah 
faktor kemandirian belajar. Dengan adanya kemandirian belajar maka 
seorang siswa akan mampu mengatur dan mengendalikan diri serta waktu 
yang dimilikinya untuk belajar, sehingga siswa itu akan memiliki prestasi 





Selain kemandirian belajar, faktor lain yang berperan dalam prestasi 
belajar siswa adalah faktor perhatian orang tua. Rendahnya prestasi belajar 
siswa merupakan hal yang perlu mendapat perhatian yang serius dari 
kalangan pendidik maupun keluarga. Rendahnya prestasi belajar bisa 
disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan 
anaknya, sehingga anak merasa kurang bersemangat dalam mencapai 
prestasi belajar yang baik. Perhatian orang tua yang baik akan dapat 
berkontribusi besar dalam meningkatkan prestasi belajar anaknya. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat divisualisasikan hubungan antara 









Hipotesis merupakan jawaban atas masalah secara teoritis atau 
jawaban sementara yang masih perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta 
(Hanief dan Himawanto, 2017:47). 
Berdasarkan pada perumusan diatas, maka pada penelitian ini mengajukan 
hipotesis sebagai berikut :  
Perhatian Orang Tua 
Prestasi Belajar 
matematika 






H1: Ada pengaruh yang signifikan kemandirian belajar pada masa 
covid-19 terhadap prestasi belajar matematika pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 2 Adiwerna tahun pelajaran 2020/2021. 
H1: Ada pengaruh yang signifikan perhatian orang tua pada masa covid-
19 terhadap prestasi belajar matematika pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 2 Adiwerna tahun pelajaran 2020/2021. 
H1:  Ada pengaruh yang signifikan kemandirian belajar dan perhatian 
orang tua pada masa covid-19 terhadap prestasi belajar matematika 











A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua pada masa 
Covid-19 terhadap prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 2 Adiwerna tahun pelajaran 2020/2021 maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan Kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono,2016: 8). 
Pendekatan tersebut dimulai dengan berpikir deduktif untuk 
menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di lapangan. 
Kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional. 
Penelitian korelasional merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih di dalam suatu 





berusaha mencari korelasi antara kemandirian belajar(X1) 
dan perhatian orang tua(X2) pada masa covid-19 terhadap prestasi 
belajar matematika (Y) peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Adiwerna. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir 
yang menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang 
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang 
perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk 
merumuskan hipotesis, jumlah hipotesis, dan teknik analisis yang 
akan digunakan (Sugiyono, 2010:68). Adapun desain penelitiannya 








X1 : Kemandirian Belajar pada masa Covid-19 
X2 : Perhatian Orang Tua pada masa Covid-19 
Y : Prestasi Belajar Matematika 
Perhatian Orang Tua 
pada masa Covid-19 
(X2) 
Prestasi Belajar (Y) 
Kemandirian Belajar 










(1) : Pengaruh Kemandirian Belajar pada masa Covid-19 
terhadap Prestasi Belajar   Matematika 
(2) : Pengaruh Perhatian Orang Tua pada masa Covid-19 
terhadap Prestasi Belajar  Matematika 
(3) : Pengaruh Perhatian Orang Tua pada masa Covid-19 
terhadap Prestasi    Belajar Matematika 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono,2018:38). Dalam penelitian ini terdapat  
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
a. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
terikat (Sugiyono, 2017:39). Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah kemandirian belajar (X1) dan perhatian orang tua 
(X2) pada masa covid-19. 
b. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau disebabkan variabel yang menjadi 





2017:123). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar matematika (Y). 
2. Indikator Variabel Penelitian 
Indikator dari masing-masing variable diatas adalah 
a. Kemandirian Belajar 
Hasil angket tentang kemandirian belajar yang meliputi : 
1) Adanya kemampuan memanfaatkan waktu 
2) Adanya kedisiplinan dalam belajar 
3) Adanya dorongan dalam kebutuhan belajar 
4) Adanya rasa tanggung jawab atas tindakan sendiri 
Adanya rasa percaya diri 
b. Perhatian Orang Tua 
Hasil angket tentang perhatian orang tua yang meliputi : 
1) Adanya pemberian bimbingan dan nasihat 
2) Adanya pengawasan terhadap belajar 
3) Adanya pemberian penghargaan dan motivasi 
4) Adanya pemenuhan kebutuhan belajar 
3. Skala Pengukuran dan Simbol 
a. Skala pengukuran 
Hasil angket tentang kemandirian belajar dan 
perhatian orang tua pada masa covid-19 menggunakan skala 
pengukuran : selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah 






Kemandirian belajar : X1 
Perhatian orang tua : X2 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Popusasi 
Menurut Sugiyono (2016:30) Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Adiwerna tahun 2020/2021 yang terdiri dari 9 kelas. 
Tabel 3.1 Data Peserta Didik Kelas VIII SMP N 2 
Adiwerna Tahun Ajaran 2020/2021 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII A 32 
2 VIII B 32 
3 VIII C 31 
4 VIII D 32 
5 VIII E 32 
6 VIII F 32 
7 VIII G 32 
8 VIII H 32 








2.  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki dari populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Pengambilan 
sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto dalam Diyasto 
Dharma (2014), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya 
diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang 
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. maka untuk sampel 
yang diambil dalam penelitian ini akan ditetapkan 25% dari populasi 
yaitu sebanyak 287×25%=71,75 ≈ 72, sehingga sampelnya 
berjumlah 72 orang. 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Untuk menentukan banyaknya sampel dalam penelitian ini, 
menggunakan teknik sampling acak. Menurut Sutama (2019:100) teknik 
sampling acak atau (random sampling selection) yaitu teknik pengambilan 
sampel yang setiap anggota populasinya memiliki kesempatan sama untuk 
menjadi anggota sampel. Adapun prosedur pengambilan sampel 
menggunakan prosedur ordinal yaitu cara pengambilan sampel urutan dari 
atas ke bawah, dengan menarik sejumlah subjek sebanyak yang diperlukan. 
Perincian cara pengambilannya sebagai berikut : 
a. Data nilai siswa tiap kelas 
b. Urutkan nilai siswa dari yang paling tinggi sampai paling rendah 
c. Setiap kelas diambil 8 siswa, dengan ketentuan 3 siswa nilai tertinggi, 2 





d. Hasil proporsi sampel disajikan dalam tabel berikut: 










E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk memperoleh data 
adalah : 
1. Metode Dokumentasi 
Menurut Johni Dimyati (2013:100) Metode Dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, Koran, 
majalah, prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. 
Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh daftar nama siswa kelas VIII dan data hasil belajar 
matematika yang diperoleh dari guru bidang studi matematika yang 
No Kelas Populasi Sampel 
1 VIII A 32 8 
2 VIII B 32 8 
3 VIII C 31 8 
4 VIII D 32 8 
5 VIII E 32 8 
6 VIII F 32 8 
7 VIII G 32 8 
8 VIII H 32 8 
9 VIII I 32 8 





diambil dari nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) genap tahun 
ajaran 2020/2021. 
2. Metode Kuisioner (Angket) 
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 
tidak langsung. Angket atau kuisioner adalah suatu daftar yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan 
oleh responden atau orang atau anak yang akan diselidiki. Dalam 
penelitian ini yang menjadi responden adalah peserta didik. 
Bentuk angket penelitian ini adalah angket langsung 
tertutup. Langsung artinya angket tersebut dijawab langsung oleh 
subyek penelitian (responden).  Tertutup artinya responden tinggal 
memilih salah satu jawaban yang sudah disediakan didalam angket 
tersebut. Angket dikirim melalui google form kepada semua 
responden. Instrument atau alat pengolahan datanya disebut 
kuisioner berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang mengacu 
pada indikator dan harus dijawab oleh responden. Jawaban-jawaban 
yang disediakan telah terikat, sehingga responden tidak dapat 
memberikan jawabannya secara bebas yang mungkin dikehendaki 
oleh responden yang bersangkutan. 
Dalam penelitian ini , metode angket digunakan untuk 
memperoleh data jawaban-jawaban dari angket kemandirian belajar 






F. Instrumen Penelitian 
Menurut Ninit Alfianika (2018:117), instrument penelitian adalah alat 
yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam 
memecahkan suatu masalah penelitian dan juga merupakan alat yang 
digunakan peneliti untuk memecahkan masalah dalam sebuah penelitian. 
Langkah-langkah penyusunan dalam pembuatan angket tentang 
kemandirian belajar dan perhatian orang tua pada masa covid-19, adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyusun indikator yang akan digunakan untuk membuat angket 
kemandirian belajar dan perhatian orang tua pada masa covid-19 
b. Membuat kisi-kisi angket 
Tabel 3.3 kisi-kisi angket Kemandirian Belajar 
No Indikator 










3,11,16 14,23 5 
 3. 
Tanggung jawab atas 
tindakan sendiri 
2,8,10 7,21 5 




1,17,19 24,25 5 








Tabel 3.4 kisi-kisi angket perhatian orang tua 
No Indikator 
No Item Soal Jumlah 
















2,23,25 6,11,24 6 
Jumlah 13 12 25 
 
c. Menyusun angket 
d. Menentukan cara pemberian skor 
Menurut Sugiyono (2012) dalam pemberian skor dengan menggunakan 
Skala Likert sebagai berikut : 
Tabel 3.5 Menentukan Cara Pemberian Skor 



















G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen sebagai alat pengumpul data harus memenuhi 
beberapa persyaratan, untuk memenuhi baik tidaknya suatu 
instrumen perlu diadakan uji coba instrumen. Angket sebelum 
digunakan kepada sampel terlebih dahulu diuji cobakan kepada 
salah satu kelas yaitu kelas VIII A yang berjumlah 32 peserta didik, 
kemudian hasil yang didapatkan diuji dengan menggunakan uji 
instrumen. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya pernyataan-pernyataan 
angket yang lolos uji instrumen akan digunakan untuk meneliti 
sampel. 
a. Uji Validitas 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa 
cermat suatu alat ukur melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur 
yang valid adalah alat ukur yang mampu mengukur apa yang 
akan diukur atau yang dapat memenuhi fungsinya sebagai 
alat ukur (Susongko,2013:96). Dalam penelitian ini, 
instrument diujikan dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment atau r pearson, yaitu : 
rxy=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2)  (𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
 
Keterangan : 
rxy  : koefisien korelasi tiap item X dan Y 





Y  : skor total yang diperoleh 
N  : banyaknya responden penelitian 
Kriteria : 
Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan valid. 
Jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan tidak valid. 
Hasil uji validitas untuk angket kemandirian belajar dan 
perhatian orang tua pada masa Covid-19 pada kelas uji coba 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1) Validitas angket kemandirian belajar pada masa Covid-
19  
Hasil uji validitas untuk angket kemandirian belajar 
pada masa Covid-19 dari 25 pertanyaan dengan N=32, 
diperoleh 20 soal yang valid yaitu soal angket nomor 
1, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 24, dan 25, sedangkan yang tidak valid terdapat 
pada nomor 2, 3, 7, 10,  dan 23. Selanjutnya untuk butir 
pertanyaan yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian. Sebagai contoh nomor 4 dengan nilai 𝑟𝑥𝑦 
=0,501 dan dibandingkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment 
dengan n=25 dan α=5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,3388 
sehingga 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal nomor 4 dapat 
dikatakan valid. (Selengkapnya dapat dilihat pada 





2) Validitas angket perhatian orang tua pada masa Covid-
19 
Hasil uji validitas untuk angket perhatian orang tua 
pada masa Covid-19 dari 25 pertanyaan dengan N=32, 
diperoleh 20 soal yang valid yaitu soal angket nomor 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 18, 19, 21, 
23, dan 25, sedangkan yang tidak valid terdapat pada 
nomor 14, 17, 20, 22, dan 24. Selanjutnya untuk butir 
pertanyaan yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian. Sebagai contoh nomor 2 dengan nilai 𝑟𝑥𝑦 
=0,446 dan dibandingkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment 
dengan n=25 dan α=5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,3388 
sehingga 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal nomor 2 dapat 
dikatakan valid. (Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 13 halaman 100)  
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa 
uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukur dengan 
menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Instrumen yang baik adalah instrumen yang 
dapat dengan tetap memberikan data yang sesuai dengan 
kenyataan. Sedangkan, untuk menguji reliabilitas angket 














𝑟11  = reliabilitas yang dicari 
𝑛  = banyaknya item 
∑ 𝜎𝑖
2  = jumlah varian skor tiap-tiap item 
𝜎𝑡
2  =Total Varians 
Kriteria : 
Jika 𝑟11 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal reliable. 
Jika 𝑟11 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan tidak reliabel. 
Uji reliabilitas terhadap angket kemandirian belajar dan 
perhatian orang tua pada masa covid-19 pada kelas uji coba 
diperoleh hasil sebagai berikut :  
1) Reliabilitas angket kemandirian belajar pada masa Covid-
19 
Hasil uji reliabilitas angket kemandirian belajar pada 
masa Covid-19 diperoleh 𝑟11=0,858. nilai 𝑟11 tersebut 
dibandingkan dengan nilai tabel product moment dengan 
n=32 dan α=5% didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =0,3388. karena 𝑟11 ≥
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka angket dikatakan reliabel. (Selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 98) 
2) Reliabilitas angket perhatian orang tua pada masa Covid-
19 
Hasil uji reliabilitas angket perhatian orang tua pada masa 
Covid-19 diperoleh 𝑟11=0,821. nilai 𝑟11 tersebut 





n=32 dan α=5% didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =0,3388. karena 𝑟11 ≥
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka angket dikatakan reliabel. (Selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 104) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas. Pada 
penelitian ini pengujian normalitas digunakan untuk menguji 
kemandirian belajar (X1), perhatian orang tua (X2), dan 
prestasi belajar matematika (Y). langkah yang ditempuh 
dalam melakukan uji normalitas adalah metode One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov test dengan bantuan aplikasi SPSS 
25.0. 
Dengan kriteria pengujiannya adalah Apabila nilai 
signifikansi (sig) > 0,05 maka data yang diperoleh 
berdistribusi normal,  sebaliknya bila nilai signifikansi (sig) 
< 0,05 maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal 
akibatnya tidak dapat dilanjutkan ke dalam pengukuran 
pengaruh/hubungan dan pengujian hipotesis. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dan variabel dependen 





melakukan uji linearitas regresi dengan menggunakan uji 
signifikansi Deviation from Linearity dengan taraf 
signifikansi 5%. Apabila nilai signifikansi Deviation from 
Linearity  lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan yang 
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
c. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan dalam regresi ganda 
supaya dalam pengambilan keputusan tidak bersifat bias. 
Ada 3 asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu : 
a) Uji Multikoleniaritas 
Uji multikoleniaritas digunakan untuk mengukur 
tingkat asosiasi (keeratan) hubungan/pengaruh antar 
variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien 
korelasi (r) cara mendeteksi adanya multikoleniaritas 
pada model regresi ganda adalah dengan  
𝑅𝑗
2 >  𝑅2 dengan 𝑗=1,2 
Keterangan : 
𝑅𝑗
2: koefisien dterminasi X1 terhadap Y 
𝑅2 ∶ koefisien determinasi X1 dan X2 terhadap Y 
Penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.0, maka 
cara melihat adanya multikolinearitas antar variabel 
bebas adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF 





regresi ganda dikatakan bebas dari multikolinearitas 
jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10. 
b) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi menurut Muhammad Yusuf dan 
Lukman Datis (2019:73) adalah sebuah uji statistik 
yang dilakukan untuk mengetahui adakah korelasi 
variabel yang ada didalam model prediksi terhadap 
perubahan waktu. Dengan kata lain apakah terdapat 
hubungan suatu variabel dari tahun t dengan tahun t-
1 (tahun sebelumnya). Cara mendeteksi adanya 
autokorelasi dengan melihat nilai statistik Durbin-
Watson (DW atau 𝑑) pada output SPSS versi 25.0 
𝑑 =








𝑑 ∶ nilai Durbin Watson 
∑ 𝑒𝑖
𝑛
𝑖  : jumlah kuadrat sisa 
Kriteria jika pada suatu model regresi tidak terjadi 
autokorelasi adalah jika -2 < DW < 2. Jika nilai DW 
diluar batas tersebut maka pada model regresi terjadi 
autokorelasi. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai 





untuk semua pengamatan pada model regresi linear 
(Muhammad Yusuf dan Lukman Datis, 2019:76). 
Penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.0, untuk 
mengetahui suatu model regresi dikatakan terjadi 
heteroskedastisitas atau tidak dapat dilihat pada 
grafik. Jika grafik tersebut membentuk pola tertentu 
maka dapat dikatakan pada model regresi terjadi 
heteroskedastisitas. Suatu model regresi yang baik 
adalah yang tidak terjadi gangguan 
heteroskedastisitas. 
3. Analisis Data 
a. Analisis Regresi Ganda 
Regresi linear merupakan suatu teknik untuk 
mengetahui besarnya pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Dalam 
penelitian ini regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui besar pengaruh Kemandirian Belajar (X1) dan 
Perhatian Orang Tua (X2) pada masa covid-19 terhadap 
prestasi belajar matematika peserta didik (Y). adapun 
persamaan regresi linear yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
Ŷ=𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
Keterangan : 
Ŷ : Prestasi belajar matematika 
𝑏1 :  Bilangan konstanta 





𝑋1 : Kemandirian belajar 
𝑋2 : Perhatian orang tua  
Untuk mendapatkan nilai b0, b1, dan b2 dengan persamaan 
berikut : 















Dimana : 𝑥𝑖 = 𝑋𝑖-X ; 𝑦𝑖 = 𝑌𝑖-Y ; X dan Y adalah rata-rata. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. Pengujian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 




2) Taraf Signifikansi : α – 0,05 






t : statistik uji t (thitung ) 
H0 : β - 0 (Tidak ada pengaruh variabel X1  
dengan Variabel Y) 






n : cacah data 
b1 : koefisien regresi linear ganda X1 
Sb1 : standar error koefisien b1 
5) Daerah Kritis 
DK = [t|thitung ≤ttabel atau thitung > ttabel ] 




6) Keputusan Uji 
H0 ditolak apabila thitung ≤ttabel atau thitung > ttabel 
H1 diterima apabila ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
c. Uji Simultan (F) 
Uji F dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam 
penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan 
dimaksudkan untuk mengujur besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
 
2) Taraf Signifikansi : α – 0,05 
 
H0 : ρ = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel X1 
dan X2 terhadap Variabel Y) 
H1 :  ρ  > 0 (ada pengaruh antara variabel X1 dan  
























RKR  : Rerata kuadrat regresi 
RKG  : Rerata kuadrat galat 
JKR : Jumlah kuadrat regresi 
JKG : Jumlah kuadrat galat 
k : Jumlah variabel bebas 
n : cacah data 
5) Daerah Kritis 
DK = [F|Fhitung > Ftabel] 
Ftabel = F(α;(n-k-1)) 
6) Keputusan Uji 
H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel 
H1 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R Squer atau R kuadrat) atau 
disimbolkan dengan “R2” yang bermakna sebagai 
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas atau 
variabel independen (X) terhadap variabel terikat atau 












R2 : Koefisien determinasi 
JKR : Jumlah kuadrat regresi 
JKT : Jumlah kuadrat total 
 
e. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan relatif maupun sumbangan efektif 
digunakan untuk mengetahui kontribusi masing-masing 
variabel independen(X1 dan X2) terhadap variabel dependen 
(Y). adapun langkah-langkah pencariannya sebagai berikut : 
1) Untuk mencari Sumbangan Relatif (SR%) masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
digunakan rumus : 
SR%X1  = 
(𝑏1).(∑ X1Y)
JKR
 × 100% 
SR%X2  = 
(𝑏2).(∑ X2Y)
JKR
 × 100% 
    Keterangan : 
    b1 : koefisien regresi linear ganda variabel X1 
    b2 : koefisien regresi linear ganda variabel X2 
    JKR : jumlah kuadrat regresi 
2) Untuk mencari Sumbangan Efektif (SE%) masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
digunakan rumus :  
SE%X1  = SR%X1 . R
2 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penenlitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2021 yang 
bertempat di SMP Negeri 2 Adiwerna. Pengumpulan data variabel 
independen dengan membagi angket melalui google form kepada 72 
responden yang merupakan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Adiwerna tahun pelajaran 2020/2021. Setelah diteliti keabsahannya 
semua angket yang telah dijawab oleh responden layak untuk diuji lebih 
lanjut dan digunakan sebagai data penelitian. 
2. Deskripsi Data 
Hasil penelitian ini mendeskripsikan pengaruh kemandirian belajar 
(X1) dan perhatian orang tua (X2) pada masa Covid-19 terhadap prestasi 
belajar matematika(Y). Data variabel bebas yaitu Kemandirian Belajar 
(X1) dan Perhatian Orang Tua (X2) pada masa Covid-19 yang diperoleh 
dengan menjumlahkan skor masing-masing pernyataan angket 
kemandirian belajar dan perhatian orang tua , serta satu variabel terikat 
yaitu prestasi belajar matematika dimana datanya diperoleh dari 
dokumentasi nilai matematika kelas VIII Penilaian Tengah Semester 
(PTS) semester II tahun pelajaran 2020/2021. 





Statistik deskriptif data kemandirian belajar (X1) pada 
tabel 4.1, distribusi frekuensi kemandirian belajar pada tabel 
4.2. dalam penelitian ini, data kemandirian belajar pada masa 
Covid-19 diperoleh dari jumlah skor angket kemandirian belajar 
pada masa Covid-19. 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Data Kemandirian Belajar 
pada masa Covid-19 
 Mean 60,40 
 Median 61,50 
 Modus 67 
 Tertinggi 77 
 Terendah 41 
 Standar Deviasi 8,741 
 Varian 76,413 
 
Dari deskripsi diatas, maka dapat dicari distribusi 
frekuensi dari skor kemandirian belajar pada masa Covid-19. 
Adapun distribusi frekuensi untuk kemandirian belajar adalah 
sebagai berikut : 









41 - 46 4 6% 
47 - 52 12 17% 
53 - 58 15 21% 
59 - 64 12 17% 
65 - 70 20 28% 
71 - 76 8 11% 
77 -72 1 1% 





Berdasarkan tabel 4.2 yang menunjukkan 
kemandirian belajar pada masa Covid-19 yang tinggi 
terdapat pada skor di interval 65 – 70 dengan frekuensi 20 
peserta didik. 
 
Gambar 4.1 Data Histogram Kemandirian Belajar Pada 
Masa Covid-19 
b) Perhatian Orang Tua pada masa Covid-19 
Statistik deskriptif data perhatian orang tua (X2) pada masa 
Covid-19 pada tabel 4.3. Dalam Penelitian ini, data perhatian 
orang tua pada masa Covid-19 diperoleh dari jumlah skor angket 




















Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Data Perhatian Orang Tua 
pada masa Covid-19 
 Mean 65,49 
 Median 67,50 
 Modus 69 
 Tertinggi 79 
 Terendah 42 
 Standar Deviasi 7,920 
 Varian 62,732 
 
Dari deskripsi diatas, maka dapat dicari distribusi 
frekuensi dari skor perhatian orang tua pada masa Covid-19. 
Adapun distribusi frekuensi untuk perhatian orang tua pada 
masa Covid-19 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua pada 
masa Covid-19 
Interval Frekuensi Presentase (%) 
42 - 47 2 3% 
48 - 53 4 6% 
54 - 59 9 13% 
60 - 65 15 21% 
66 - 71 26 36% 
72 - 77 14 19% 
78 - 83 2 3% 
Jumlah 72 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa pada skor di 
interval 66-71 dengan frekuensi sebanyak 26 peserta didik 





   
Gambar 4.2 Data Histogram Perhatian Orang Tua pada 
masa Covid-19 
c) Prestasi Belajar Matematika 
Statistik deskriptif data prestasi belajar matematika (Y) 
pada tabel 4.5, distribusi  frekuensi prestasi belajar matematika 
pada tabel 4.6. Dalam penelitian ini, data prestasi belajar 
matematika diperoleh dari dokumentasi prestasi belajar 
matematika. 
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Prestasi Belajar Matematika 
 Mean 66,32 
 Median 70 
 Modus 60 
 Tertinggi 100 
 Terendah 30 
 Standar Deviasi 16,695 
 Varian 278,728 
 
Dari Deskripsi diatas, maka dapat dicari distribusi 





















Adapun distribusi frekuensi untuk prestasi belajar matematika 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
Peserta Didik. 
Interval Frekuensi Presentase (%) 
30 - 40 9 13% 
41 - 51 6 8% 
52 - 62 16 22% 
63 - 73 20 28% 
74 - 84 12 17% 
85 - 95 7 10% 
96 - 106 2 3% 
Jumlah 72 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat terlihat interval 63-73 memiliki 
presentasi tertinggi sebesar 28% sebanyak 20 peserta didik dan 
interval 100-109 memiliki presentase terendah sebesar 3% yaitu 
sebanyak 2 peserta didik. 
 





















3. Analisis Data 
a. Uji Prasyarat Penelitian 
Setelah data terkumpul sebelum dilakukan analisis regresi 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu Uji Normalitas 
dan Uji Linearitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 
suatu data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
data dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
nonparametrik Kolmogorov-Smirnov. Variabel dapat 
dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig. > α yang telah 
ditentukan sebesar 5% atau 0,05. Adapun hasil perhitungan 
uji normalitas data ditunjukkan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.7 Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.18714364 
Most Extreme Differences Absolute .064 
Positive .048 
Negative -.064 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Berdasarkan hasil pengujian normalitas data 
menunjukkan tingkat Asymp. Sig. 0,200 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki distribusi data 
yang normal. 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dan variabel dependen 
terdapat hubungan yang linear atau tidak. Penelitian ini 
melakukan uji linearitas regresi dengan menggunakan uji 
signifikansi Deviation from Linearity dengan taraf 
signifikansi 5%. Apabila nilai signifikansi Deviation from 
Linearity  lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan 
yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Hasil uji linearitas sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas 
Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,977. Nilai 













(Combined) 12782.528 69 185.254 .246 .979 
Linearity .000 1 .000 .000 1.000 
Deviation from Linearity 12782.528 68 187.978 .249 .977 
Within Groups 1508.000 2 754.000   





disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 
variabel independen dengan variabel dependen. 
 
3) Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi ganda dilakukan uji 
asumsi klasik yaitu Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, 
dan Uji Heteroskedastisitas. 
a) Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS versi 25.0 
menunjukkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) = 
1,062 dan nilai tolerance = 0,942 sehingga dapat 
dikatakan model regresi bebas multikolinearitas karena 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance  > 0,1. 
b) Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS versi 25.0 
menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,557. Karena 
-2 < DW < 2 maka model regresi dapat dikatakan bebas 
dari autokorelasi. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Hasil analisis dengan SPSS versi 25.0 pada gambar 4.1 
grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 













Gambar 4.4 Diagram Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
b. Analisis Data dan Uji Hipotesis Penelitian 
1. Analisis Regresi Berganda 
Sebelum melakukan uji hipotesis dalam penelitian 
ini, terlebih dahulu dilakukan analisis regresi linear 
berganda. Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan 
alat bantu program SPSS versi 25.0. Adapun hasil uji regresi 






Tabel 4.9. Hasil Uji Linear Ganda 
 
Dari tabel 4.9 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut 
:  Ŷ = -16,864 + 0,726X1 + 0,601 X2 
Koefisien regresi atau disebut juga uji parsial (uji t) adalah 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
 
2) Taraf Signifikansi : α – 0,05 






thitung = 3,605 
5) Daerah Kritis 
DK = [t|thitung >ttabel atau thitung > ttabel ] 




       = t (0,025 ; (72-2-1)) 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -16.864 16.648   -1.013 .315 
Kemandirian Belajar (X1) .726 .201 .380 3.605 .001 
Perhatian Orang Tua (X2) .601 .222 .285 2.704 .009 
H0 : β1 = 0 (tidak ada pengaruh variabel X1 dengan  
Variabel Y) 






        = 1,994 
DK = [3,605 > 1,994] 
6) Keputusan Uji 
Karena thitung > ttabel  ≈  3,605 > 1,994 , maka H0 
ditolak 
7) Kesimpulan 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Kemandirian Belajar pada masa covid-19 terhadap 
Prestasi Belajar Matematika. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua yang diajukan adalah “Ada pengaruh 
yang signifikan perhatian orang tua pada masa Covid-19 
terhadap prestasi belajar matematika”. Dari analisis regresi 
linear berganda diketahui bahwa koefisien regresi dari 
variabel perhatian orang tua (b2) sebesar 0,601. Untuk 
mengetahui pengaruh tersebut signifikan atau tidak, 
selanjutnya nilai koefisien regresi linear berganda dari b2 ini 
diuji signifikansinya. Adapun langkah-langkah uji 




H0 : β2 = 0 (tidak ada pengaruh variabel X2 dengan  
Variabel Y) 






2) Taraf Signifikansi : α – 0,05 






thitung = 2,704 
5) Daerah Kritis 
DK = [t|thitung >ttabel atau thitung > ttabel ] 




       = t (0,025 ; (72-2-1)) 
        = t (0,025 ; 69 ) 
        = 1,994 
DK = [2,704 > 1,994] 
6) Keputusan Uji 
Karena thitung > ttabel  ≈  2,704 > 1,994 , maka H0 
ditolak 
7) Kesimpulan 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Kemandirian Belajar pada masa covid-19 terhadap 
Prestasi Belajar Matematika. 
3. Uji Simultan (Uji F) 
Uji Simultan (uji f) bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh secara bersama-sama yang diberikan 





tua) pada masa Covid-19 terhadap variabel Y (prestasi 
belajar). Berdasarkan analisis regresi linear berganda dapat 
diketahui bahwa koefisien regresi masing-masing variabel 
bebas bernilai positif. Untuk mengetahui pengaruh tersebut 
signifikan atau tidak, dilakukan uji regresi linear ganda 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
 
2) Taraf Signifikansi : α – 0,05 
3) Kriteria pengujian 
H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel atau signifikansi > 
0,05 
H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau signifikansi < 0,05 
Ftabel = F(k;n-k) = F(2;70) = 3,13 
4) Perhitungan 
Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu 
program SPSS 25.0 diperoleh Fhitung sebesar 13,276 
dengan signifikansi sebesar 0,000. 
5) Daerah Kritis 
DK = [F|Fhitung > Ftabel ] = [F|13,276 > 3,13] 
 
 
H0 : ρ = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 
terhadap Variabel Y) 






6) Keputusan Uji 
Karena Fhitung > Ftabel  ≈  13,276 > 3,13, maka H0 
ditolak 
7) Kesimpulan 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Kemandirian Belajar dan Perhatian Orang Tua pada 
masa covid-19 terhadap Prestasi Belajar Matematika. 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan alat 
bantu program SPSS 25.0 diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,278. Yang berarti bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh gabungan variabel 
kemandirian belajar dan perhatian orang tua pada masa 
Covid-19 terhadap prestasi belajar matematika peserta didik 
adalah sebesar 27,8 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
5. Sumbangan Sumbangan Relatif(%) dan Efektif (SE) 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel 
Kemandirian Belajar memberikan sumbangan relative 
sebesar 61,4 % dan sumbangan efektif sebesar 17,1 %. 
Sedangkan untuk variabel Perhatian Orang Tua pada masa 
covid-19 memberikan sumbangan relative sebesar 38,6 % 





membandingkan nilai sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif Nampak bahwa Kemandirian Belajar memiliki 
pengaruh yang lebih dominan terhadap Prestasi Belajar 
Matematika peserta didik dibandingkan dengan variabel 
Perhatian Orang Tua. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan perhatian 
orang tua pada masa Covid-19 
1. Pengaruh kemandirian Belajar (X1) pada masa Covid-19 terhadap 
Prestasi Belajar Matematika (Y) 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
pada masa Covid-19 berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
belajar matematika yaitu sebesar 17,1 %. Dalam penelitian ini 
kemandirian belajar berpengaruh  positif terhadap koefisien b1 = 0,726. 
Persamaan regresi yang diperoleh Ŷ = -16,864 + 0,726X1. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang terdahulu, 
seperti hasil penelitian dari Darma Diyasto (2014) yang meneliti tentang 
perhatian orang tua, kemandirian belajar dan prestasi belajar matematika 
menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan kemandirian 







2. Pengaruh Perhatian Orang Tua (X2) pada masa Covid-19 terhadap 
Prestasi Belajar Matematika (Y) 
Hasil penelitian hipotesis kedua yang ditunjukkan dari uji regresi 
ganda didapat nilai koefisien regresi perhatian orang tua bernilai positif. 
Adapun dilakukan uji berikutnya yaitu uji parsial (uji t) menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua pada 
masa Covid-19 terhadap prestasi belajar matematika peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perhatian orang tua 
memiliki pengaruh sebesar 10,7%. Persamaan regresi yang diperoleh 
dari hasil uji regresi yaitu Ŷ = -16,864 + 0,601X2. Pada penelitian ini 
disimpulkan bahwa Perhatian orang tua pada masa Covid-19 memiliki  
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika peserta 
didik.  
Menurut Muslim (2020:5) perhatian orang tua terhadap anak dalam 
proses pembelajaran merupakan sesuatu hal yang utama dalam 
meningkatkan perhatian belajar mereka. Perhatian yang diberikan 
sebagai upaya mendorong anak untuk belajar, baik dirumah maupun di 
sekolah yang pada akhirnya mengubah pola pikir anak menjadi lebih 
baik tentang pentingnya pendidikan. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Shinta Fitri Indraswari (2015:79) yang menyatakan bahwa 
perhatian orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar matematika pada siswa SMA Negeri se-Kecamatan 





ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darma 
Diyasto (2014) yang menyimpulkan bahwa perhatian orang tua tidak 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika.  
3. Pengaruh Kemandirian Belajar (X1) dan Perhatian Orang Tua (X2) 
pada masa Covid-19 terhadap Prestasi Belajar Matematika (Y) 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
dan perhatian orang tua pada masa Covid-19 memiliki pengaruh yang 
signifikan sebesar 27,8 % terhadap pencapaian prestasi belajar 
matematika peserta didik, tetapi secara parsial prestasi belajar 
matematika lebih dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Dalam hal ini 
secara bersama-sama kemandirian belajar dan perhatian orang tua 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika, selebihnya 
72,2 % pencapaian prestasi belajar matematika peserta didik 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam mencapai prestasi belajar 
khususnya pada mata pelajaran matematika tidak hanya dipengaruhi 
satu factor saja melainkan banyak factor-faktor lain yang 
mempengaruhi baik dari luar seperti perhatian orang tua maupun dari 
dalam seperti kemandirian belajar. Dengan demikian untuk mencapai 
prestasi belajar yang lebih baik maka peserta didik dan orang tua harus 
bersatu, saling membantu, dan saling melengkapi secara bersama-sama. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian dari Rita Ningsih 





belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar matematika. Artinya kedua faktor yang 










Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian 
ini adalah : 
1. Kemandirian belajar pada masa Covid-19 mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Adiwerna tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini 
berdasarkan analisis uji parsial (uji t)  didapat bahwa thitung > ttabel yaitu 
3,605 > 1,994.  
2. Perhatian orang tua pada masa Covid-19 mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Adiwerna tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini 
berdasarkan uji parsial(uji t) didapat bahwa thitung > ttabel yaitu 2,704 > 
1,994.  
3. Kemandirian belajar dan Perhatian orang tua pada masa Covid-19secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Adiwerna 
tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi 





4. Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0,278 menunjukkan bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel kemandirian belajar 
dan perhatian orang tua pada masa Covid-19 terhadap prestasi belajar 
matematika peserta didik adalah sebesar 27,8% sedangkan 72,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Peserta Didik 
Bagi peserta didik, untuk agar lebih meningkatkan lagi 
kemandirian belajarnya khususnya dimasa pandemi seperti sekarang 
ini. Siswa diharapkan untuk memperbanyak wawasan, pengetahuan  
serta pengalaman secara mandiri. Tindakan yang dapat dilakukan 
seperti mengerjakan tugas dari guru secara mandiri, memperbanyak 
membaca buku-buku ilmu pengetahuan. Sering berkonsultasi 
dengan guru ketika pembelajaran daring sedang berlangsung. 
Manfaatkan pembelajaran daring secara positif untuk menambah 
wawasan dan pengalaman agar lebih bermanfaat 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadi bahan 
masukan dalam rangka melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 
mencapai tujuan pendidikan yakni pencapaian prestasi belajar yang 







3. Bagi Guru 
Bagi guru SMP Negeri 2 Adiwerna khususnya guru 
pelajaran matematika untuk terus mengembangkan cara mengajar 
dan terus mengarahkan peserta didik supaya siswa lebih giat lagi dan 
antusias dalam belajar matematika khususnya dalam kondisi 
pandemi Covid-19 yang seperti sekarang ini. 
4. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua hendaknya selalu memperhatikan 
perkembangan pembelajaran anak-anaknya dengan cara memberi 
dorongan, dukungan, bimbingan, arahan, dan semangat serta 
membantu menyelesaikan yang dihadapi anak agar tetap termotivasi 
dalam belajar walaupun system pembelajannya secara daring. 
5. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti dimasa yang akan datang hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahn referensi untuk mengembangkan penelitian 
berikutnya, karena masih banyak faktor-faktor lain yang dapat 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK UJI COBA 
NO KODE RESP NAMA 
1 UC-01 ABDULLAH MALDIF PAMUNGKAS 
2 UC-02 ALIF MAULANA YUSUF 
3 UC-03 AMELIA ISTIQOMAH 
4 UC-04 ARNINDA MINASSA FAHNI 
5 UC-05 ARTIKA RAMADHANI 
6 UC-06 ARYA BANYU AJI 
7 UC-07 AYATULLAH HIKMATYAR 
8 UC-08 BAYU PUTRA PRAYOGA 
9 UC-09 DHITYA RIZKI DWI PUTRA RINALDI 
10 UC-10 DINDA RAHMAWATI PUTRI 
11 UC-11 FAHMI REZA AWALUDIN 
12 UC-12 INDRI AYANI 
13 UC-13 LEYSSA FARADILLA 
14 UC-14 LUTFI CRISTIANTO SIBARANI 
15 UC-15 MEYLA NAJWA AZKIYAH 
16 UC-16 MOH. SATRIO FEBRIANSYAH 
17 UC-17 MOHAMAD KHASANUDIN 
18 UC-18 MOHAMAD NURHADI 
19 UC-19 MUHAMMAD RAIKHAN AL-AMIN 
20 UC-20 MUHAMMAD RIZKY JUNYOR 
21 UC-21 NABILA ARDELIA ESTI 
22 UC-22 NAWANG AJI WIYATNA 
23 UC-23 NISRINA WIHDA ZAHRANI 
24 UC-24 REVA OKTAVIANA 
25 UC-25 RIZFANI HALIL UR ROHMAN 
26 UC-26 SEVANIA MAULIDIYA APRILIYANTI 
27 UC-27 SUSANTI 
28 UC-28 SYIFA ULIYATUN NISA 
29 UC-29 TITIN SETYANINGSIH 
30 UC-30 YUNITA DEWI LINTANG SARI 
31 UC-31 ZULFA YUSTIA NINGSIH 






DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SAMPEL 
NO KODE RESP NAMA KELAS 
1 S-01 ARYA BANYU AJI VIII A 
2 S-02 DHITYA RIZKI DWI PUTRA RINALDI VIII A 
3 S-03 NABILA ARDELIA ESTI VIII A 
4 S-04 SEVANIA MAULIDIYA APRILIYANTI VIII A 
5 S-05 SUSANTI VIII A 
6 S-06 SYIFA ULIYATUN NISA VIII A 
7 S-07 YUNITA DWI LINTANG SARI VIII A 
8 S-08 ZULFA YUSTIA NINGSIH VIII A 
9 S-09 AZIZ ARYA SAPUTRA VIII B 
10 S-10 DIVA SILVIA ADINDA VIII B 
11 S-11 KEISYA GITA CAHYANI VIII B 
12 S-12 KHAIRUNNISA VIII B 
13 S-13 MELISA RIZQIANA VIII B 
14 S-14 MUHAMAD AL FADJRI VIII B 
15 S-15 RIA DEWI SULISTIANA VIII B 
16 S-16 SITI NUR SHAFA AZHARA VIII B 
17 S-17 DEVA HIDAYAT VIII C 
18 S-18 GRACEVIA ARINALHAQ VIII C 
19 S-19 HAFIS SODIKIN VIII C 
20 S-20 JESIKA SALSABILA GHANIYA VIII C 
21 S-21 NADIA APRILITA TSANI VIII C 
22 S-22 RAYZAN ALIM SAPUTRA VIII C 
23 S-23 SITI NURHALIMAH VIII C 
24 S-24 TRI KHOLIFAH VIII C 
25 S-25 FITRIANA WIDIYANTI VIII D 
26 S-26 KEYSA APRILIA PUTRI VIII D 
27 S-27 MAY HIDAYATUL LISNA VIII D 
28 S-28 MUHAMAD FARHAN AZIZ VIII D 
29 S-29 MUHAMAD HERI SAPUTRA VIII D 
30 S-30 MUTIAH SHAHRANI VIII D 
31 S-31 TUBAGUS NABIL MUZAQI VIII D 





33 S-33 DIAN SILVI ANGGRAENI VIII E 
34 S-34 FANIA DWI RAHMASARI VIII E 
35 S-35 MOHAMAD NUR INDRA SAPUTRA VIII E 
36 S-36 MUHAMAD SULTON SAPUTRA VIII E 
37 S-37 RICKY SETIAWAN VIII E 
38 S-38 RISKA INDAH AMALIA VIII E 
39 S-39 SALWA FADHILAH SYIFA VIII E 
40 S-40 SULTAN SYA’BANI VIII E 
41 S-41 ADITYA PUTRA PRATAMA VIII F 
42 S-42 LU’LU SALSABILA MULYANTI VIII F 
43 S-43 LUNA ISMIATUL HAWA VIII F 
44 S-44 MAIZA MEGA AULIA VIII F 
45 S-45 NAELA PUTRI HANIFAH VIII F 
46 S-46 SITI NURUL KHOLIDAH VIII F 
47 S-47 TATI AMALIA VIII F 
48 S-48 WAHYU FEBRIYANSYAH VIII F 
49 S-49 DINDA HIDAYATUN NISA VIII G 
50 S-50 ERINA RATU MUTIARA VIII G 
51 S-51 MUHAMAD ARDIANSYAH VIII G 
52 S-52 PUTRI JANIYATUN VIII G 
53 S-53 RIVAL MAULANA VIII G 
54 S-54 RENDI TRI PUTRA VIII G 
55 S-55 SABRINA ATHAYA FITRI VIII G 
56 S-56 ZULFATUN NI’MAH VIII G 
57 S-57 AZIZAH INDIRA PRATIWI VIII H 
58 S-58 DANI FACHRI PUTRA DWIKA VIII H 
59 S-59 DWI AYU KUSUMA PRATIWI VIII H 
60 S-60 MUHAMAD NURHASAN MAULANA VIII H 
61 S-61 NUR KHASANAH VIII H 
62 S-62 PRIHAMAS PRASTYO VIII H 
63 S-63 RIKE YULIANI VIII H 
64 S-64 SYIFA NUR FADILAH VIII H 
65 S-65 ALIF NURHIDAYAT VIII I 
66 S-66 IKA ALVIANA BRILLIANTI VIII I 
67 S-67 MOHAMAD IBNU RAFI VIII I 





69 S-69 RAHEL DWI HANDAYANI VIII I 
70 S-70 SHINTA LARASATI VIII I 
71 S-71 VANI RAHMADANI VIII I 







PERHITUNGAN JUMLAH SAMPEL 
Diketahui Jumlah Populasi = N = 287 
Jumlah Sampel = N × 25% 
   = 287 × 25% 
   = 71,75    ≈  72 








INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN ANGKET KEMANDIRIAN 



































INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN ANGKET PERHATIAN ORANG 




































Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar 
No Indikator 










11, 16 14 3 
 3. 
Tanggung jawab atas 
tindakan sendiri 
8 21 2 




1,17,19 24,25 5 
Jumlah 13 7 20 
 
Kisi-kisi Angket Perhatian Orang Tua 
No Indikator 
No Item Soal Jumlah 
















2,23,25 6,11 5 



































INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET PERHATIAN ORANG TUA PADA 


























HASIL UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
NO NAMA 
ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 ∑ 
1 ABDULLAH MALDIF PAMUNGKAS 4 2 3 2 1 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 83 
2 ALIF MAULANA YUSUF 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
3 AMELIA ISTIQOMAH 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 65 
4 ARNINDA MINASSA FAHNI 4 2 2 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 85 
5 ARTIKA RAMADHANI 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 79 
6 ARYA BANYU AJI 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 72 
7 AYATULLAH HIKMATYAR 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 86 
8 BAYU PUTRA PRAYOGA 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 3 4 2 3 3 4 81 
9 DHITYA RIZKI DWI PUTRA RINALDI 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 1 3 3 3 65 
10 DINDA RAHMAWATI PUTRI 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 63 
11 FAHMI REZA AWALUDIN 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 77 
12 INDRI AYANI 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 70 
13 LEYSSA FARADILLA 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 3 2 4 4 2 3 4 3 77 
14 LUTFI CRISTIANTO SIBARANI 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 86 
15 MEYLA NAJWA AZKIYAH 4 4 2 2 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 78 
16 MOH. SATRIO FEBRIANSYAH 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 74 
17 MOHAMAD KHASANUDIN 4 2 2 3 2 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 65 
18 MOHAMAD NURHADI 3 2 2 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 2 3 3 4 81 
19 MUHAMMAD RAIKHAN AL-AMIN 2 3 3 2 2 1 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 1 3 3 3 67 
20 MUHAMMAD RIZKY JUNYOR 2 3 3 2 2 1 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 1 3 3 3 67 
21 NABILA ARDELIA ESTI 4 2 2 2 4 2 4 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 71 
22 NAWANG AJI WIYATNA 4 2 3 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 84 
23 NISRINA WIHDA ZAHRANI 2 2 2 2 2 1 4 2 4 2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 62 
24 REVA OKTAVIANA 3 2 4 2 4 2 2 2 3 3 4 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 4 3 70 
25 RIZFANI HALIL UR ROHMAN 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
26 SEVANIA MAULIDIYA APRILIYANTI 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 79 
27 SUSANTI 3 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 4 3 1 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 73 
28 SYIFA ULIYATUN NISA 2 4 3 4 2 2 3 4 3 3 1 2 4 2 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 71 
29 TITIN SETYANINGSIH 2 4 4 2 2 2 1 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 4 4 3 65 
30 YUNITA DEWI LINTANG SARI 4 4 3 2 2 2 3 2 3 4 1 3 2 3 4 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 66 
31 ZULFA YUSTIA NINGSIH 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 1 4 2 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 70 








































HASIL UJI COBA ANGKET PERHATIAN ORANG TUA 
NO NAMA 
ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 ∑ 
1 ABDULLAH MALDIF PAMUNGKAS 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 94 
2 ALIF MAULANA YUSUF 2 4 3 2 1 3 1 2 3 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 1 4 4 4 73 
3 AMELIA ISTIQOMAH 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 91 
4 ARNINDA MINASSA FAHNI 3 3 3 3 2 3 1 2 3 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 3 3 1 2 3 4 72 
5 ARTIKA RAMADHANI 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 88 
6 ARYA BANYU AJI 4 4 4 4 4 4 1 2 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 2 4 4 82 
7 AYATULLAH HIKMATYAR 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 2 3 4 4 74 
8 BAYU PUTRA PRAYOGA 3 4 4 4 1 4 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 1 4 4 4 76 
9 DHITYA RIZKI DWI PUTRA RINALDI 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 86 
10 DINDA RAHMAWATI PUTRI 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 1 3 4 4 85 
11 FAHMI REZA AWALUDIN 4 4 4 4 1 4 1 2 1 1 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 1 1 4 1 71 
12 INDRI AYANI 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 4 2 2 3 4 83 
13 LEYSSA FARADILLA 3 3 4 3 2 4 1 3 3 1 4 4 3 3 3 4 1 4 4 3 3 1 3 3 4 74 
14 LUTFI CRISTIANTO SIBARANI 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 4 4 89 
15 MEYLA NAJWA AZKIYAH 3 4 3 4 2 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 4 83 
16 MOH. SATRIO FEBRIANSYAH 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 4 88 
17 MOHAMAD KHASANUDIN 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 91 
18 MOHAMAD NURHADI 2 4 4 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 2 4 4 74 
19 MUHAMMAD RAIKHAN AL-AMIN 4 3 4 2 2 3 3 1 3 1 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 1 2 3 3 72 
20 MUHAMMAD RIZKY JUNYOR 3 4 4 4 1 4 1 2 3 2 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 1 4 4 4 78 
21 NABILA ARDELIA ESTI 3 4 3 3 2 4 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 4 4 80 
22 NAWANG AJI WIYATNA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 94 
23 NISRINA WIHDA ZAHRANI 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 
24 REVA OKTAVIANA 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 4 4 92 
25 RIZFANI HALIL UR ROHMAN 2 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 1 3 4 4 81 
26 SEVANIA MAULIDIYA APRILIYANTI 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 4 90 
27 SUSANTI 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 4 90 
28 SYIFA ULIYATUN NISA 4 3 2 2 3 4 1 4 4 2 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 79 
29 TITIN SETYANINGSIH 2 4 2 2 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 1 3 4 4 78 
30 YUNITA DEWI LINTANG SARI 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 1 2 2 2 2 3 3 1 4 4 4 3 3 3 67 
31 ZULFA YUSTIA NINGSIH 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 2 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 75 


















































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 ARYA BANYU AJI 3 2 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 54 
2 DHITYA RIZKI DWI PUTRA RINALDI 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 4 1 2 2 50 
3 NABILA ARDELIA ESTI 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 4 2 3 4 66 
4 SEVANIA MAULIDIYA APRILIYANTI 4 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 55 
5 SUSANTI 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 71 
6 SYIFA ULIYATUN NISA 4 2 1 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 68 
7 YUNITA DEWI LINTANG SARI 4 2 4 2 2 3 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 61 
8 ZULFA YUSTIA NINGSIH 3 2 4 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 62 
9 AZIZ ARYA SAPUTRA 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 3 4 65 
10 DIVA SILVIA ADINDA 4 2 4 2 2 3 4 2 2 3 1 3 2 2 2 4 2 1 3 3 51 
11 KEISYA GITA CAHYANI  4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 74 
12 KHAIRUNNISA  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 73 
13 MELISA RIZQIANA 2 2 4 2 2 3 4 2 2 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 58 
14 MUHAMAD AL FADJRI 2 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 54 
15 RIA DEWI SULISTIANA 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 2 3 66 
16 SITI NUR SHAFA AZHARA 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 74 
17 DEVA HIDAYAT 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 69 
18 GRACEVIA ARINALHAQ 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 67 
19 HAFIS SODIKIN 2 3 4 2 2 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 50 
20 JESIKA SALSABILA GHANIYA 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 4 67 





22 RAYZAN ALIM SAPUTRA 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 56 
23 SITI NURHALIMAH 4 2 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 67 
24 TRI KHOLIFAH 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 1 4 2 67 
25 FITRIANA WIDIYANTI 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 69 
26 KEYSA APRILIA PUTRI 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 67 
27 MAY HIDAYATUL LISNA 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 65 
28 MUHAMAD FARHAN AZIZ 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 56 
29 MUHAMAD HERI SAPUTRA 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 1 4 3 66 
30 MUTIAH SHAHRANI 4 2 4 2 2 3 4 4 2 4 4 1 4 3 4 3 4 2 4 3 63 
31 TUBAGUS NABIL MUZAQI 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 55 
32 YULIA KHAMIDAH 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 62 
33 DIAN SILVI ANGGRAENI 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 52 
34 FANIA DWI RAHMASARI 4 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 3 54 
35 MOHAMAD NUR INDRA SAPUTRA 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 67 
36 MUHAMAD SULTON SAPUTRA 2 3 4 2 1 4  4 2 3 4 2 2 2 2 2 3 1 3 3 49 
37 RICKY SETIAWAN 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 50 
38 RISKA INDAH AMALIA 2 3 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 1 3 62 
39 SITI YULIAH 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 76 
40 SULTAN SYA’BANI 2 4 2 2 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 3 2 4 2 2 3 57 
41 LU’LU SALSABILA MULYANTI 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 65 
42 MAIZA MEGA AULIA 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 48 
43 SITI NURUL KHOLIDAH 4 2 4 2 3 3 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 4 2 3 4 60 
44 LUNA ISMIATUL HAWA 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 2 1 2 61 
45 ADITYA PUTRA PRATAMA 2 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 51 
46 NAEILA PUTRI HANIFAH 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 2 2 3 51 
47 TATI AMALIA 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 71 





49 DINDA HIDAYATUNNISA 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 51 
50 ERINA RATU MUTIARA 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 69 
51 MUHAMMAD ARDIANSYAH 4 2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 66 
52 PUTRI JANIYATUN 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 48 
53 RIVAL MAULANA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 77 
54 RENDI TRI PUTRA 2 3 2 2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 1 3 3 59 
55 SABRINA ATHAYA FITRI 4 2 4 1 2 3 3 4 4 4 1 4 4 1 2 4 1 1 4 4 57 
56 ZULFATUN NI’MAH 2 4 3 2 4 4 1 4 3 3 4 2 2 4 2 3 4 2 2 3 58 
57 AZIZAH INDIRA PRATIWI 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 64 
58 PRIHAMAS PRASTYO 2 4 2 1 2 3 2 4 2 4 4 4 2 2 2 3 4 2 3 3 55 
59 DWI AYU KUSUMA PRATIWI 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 73 
60 DANI FACHRI PUTRA DWIKA 2 3 2 2 2 4 1 4 3 3 4 4 1 3 2 2 4 3 3 4 56 
61 MUHAMMAD NURHASAN MAULANA 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 70 
62 NUR KHASANAH 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 71 
63 RIKE YULIANI 2 2 2 1 2 2 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 1 3 3 53 
64 SYIFA NUR FADILAH 2 2 2 1 3 2 4 2 2 3 2 4 2 1 1 2 4 1 3 1 44 
65 ALIF NURHIDAYAT 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 62 
66 M. IBNU RAFI 2 2 2 1 2 1 4 4 2 3 3 2 1 2 3 2 4 1 1 3 45 
67 IKA ALVIANA BRILLIANTI 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 44 
68 ZAENAL NUR RAMADHONI 2 4 2 2 4 2 1 4 4 3 2 3 3 2 3 1 4 2 2 3 53 
69 MOHAMMAD ALFARISKI SAPUTRA 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 3 3 69 
70 RAHEL DWI HANDAYANI 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 3 50 
71 SHINTA LARASATI 2 2 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 2 2 4 3 3 2 4 3 60 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 ARYA BANYU AJI 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
2 DHITYA RIZKI DWI PUTRA RINALDI 4 4 4 4 4 4 1 2 2 1 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 65 
3 NABILA ARDELIA ESTI 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 1 1 3 3 4 3 2 4 65 
4 SEVANIA MAULIDIYA APRILIYANTI 3 4 3 4 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 69 
5 SUSANTI 4 4 4 4 1 4 1 2 1 1 3 4 4 1 4 2 4 2 1 1 52 
6 SYIFA ULIYATUN NISA 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
7 YUNITA DEWI LINTANG SARI 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 73 
8 ZULFA YUSTIA NINGSIH 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 71 
9 AZIZ ARYA SAPUTRA 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 71 
10 DIVA SILVIA ADINDA 3 1 4 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 2 4 4 62 
11 KEISYA GITA CAHYANI  3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 68 
12 KHAIRUNNISA  4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77 
13 MELISA RIZQIANA 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 70 
14 MUHAMAD AL FADJRI 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 3 4 68 
15 RIA DEWI SULISTIANA 3 4 4 4 1 1 3 1 2 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 59 
16 SITI NUR SHAFA AZHARA 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 70 
17 DEVA HIDAYAT 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 73 
18 GRACEVIA ARINALHAQ 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 64 
19 HAFIS SODIKIN 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 74 
20 JESIKA SALSABILA GHANIYA 4 4 3 4 2 4 2 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 69 





22 RAYZAN ALIM SAPUTRA 3 4 3 3 2 3 1 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 61 
23 SITI NURHALIMAH 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 71 
24 TRI KHOLIFAH 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 1 1 2 4 1 4 4 60 
25 FITRIANA WIDIYANTI 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 73 
26 KEYSA APRILIA PUTRI 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
27 MAY HIDAYATUL LISNA 3 4 3 3 2 4 1 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 63 
28 MUHAMAD FARHAN AZIZ 3  3 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 64 
29 MUHAMAD HERI SAPUTRA 4 4 3 4 2 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 69 
30 MUTIAH SHAHRANI 1 1 1 1 1 4 2 1 1 2 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 49 
31 TUBAGUS NABIL MUZAQI 3 3 3 3 2 4 1 2 3 2 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 61 
32 YULIA KHAMIDAH 3 3 2 2 1 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 62 
33 DIAN SILVI ANGGRAENI 2 1 3 2 1 4 3 1 1 2 4 4 1 1 3 1 4 3 4 4 49 
34 FANIA DWI RAHMASARI 4 4 4 4 3 4 1 3 4 2 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 67 
35 MOHAMAD NUR INDRA SAPUTRA 4 2 3 1 1 2 1 1 1 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 54 
36 MUHAMAD SULTON SAPUTRA 3 1 4 4 2 3 1 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 60 
37 RICKY SETIAWAN 4 4 4 4 2 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 70 
38 RISKA INDAH AMALIA 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 68 
39 SITI YULIAH 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 74 
40 SULTAN SYA’BANI 3 4 4 4 2 2 1 4 4 1 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 66 
41 LU’LU SALSABILA MULYANTI 4 4 4 4 2 4 1 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 67 
42 MAIZA MEGA AULIA 3 3 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 70 
43 SITI NURUL KHOLIDAH 3 1 4 3 1 4 1 2 2 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 59 
44 LUNA ISMIATUL HAWA 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 1 1 4 3 4 4 66 
45 ADITYA PUTRA PRATAMA 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 71 
46 NAEILA PUTRI HANIFAH 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 72 





48 WAHYU FEBRIYANSAH 3 4 3 4 4 1 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 3 2 4 59 
49 DINDA HIDAYATUNNISA 2 4 4 2 1 3 1 2 1 1 4 4 3 3 3 1 3 3 3 2 50 
50 ERINA RATU MUTIARA 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 70 
51 MUHAMMAD ARDIANSYAH 3 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 69 
52 PUTRI JANIYATUN 1 4 3 2 1 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 54 
53 RIVAL MAULANA 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 66 
54 RENDI TRI PUTRA 2 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 59 
55 SABRINA ATHAYA FITRI 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 56 
56 ZULFATUN NI’MAH 4 2 4 4 1 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 65 
57 AZIZAH INDIRA PRATIWI 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 72 
58 PRIHAMAS PRASTYO 2 1 1 2 1 3 1 2 2 1 3 4 1 3 3 1 4 3 2 2 42 
59 DWI AYU KUSUMA PRATIWI 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 69 
60 DANI FACHRI PUTRA DWIKA 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 72 
61 MUHAMMAD NURHASAN MAULANA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 78 
62 NUR KHASANAH 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 69 
63 RIKE YULIANI 2 4 4 2 3 4 1 4 2 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 63 
64 SYIFA NUR FADILAH 4 4 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 72 
65 ALIF NURHIDAYAT 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 72 
66 M. IBNU RAFI 4 4 4 3 1 3 1 4 3 1 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 61 
67 IKA ALVIANA BRILLIANTI 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 69 
68 ZAENAL NUR RAMADHONI 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4 3 1 4 3 4 3 4 4 66 
69 MOHAMMAD ALFARISKI SAPUTRA 4 4 4 1 4 4 2 4 3 1 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 65 
70 RAHEL DWI HANDAYANI 3 4 3 2 2 3 1 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 58 
71 SHINTA LARASATI 2 4 4 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 4 4 4 4 43 






DAFTAR NILAI SISWA 
NO NAMA KELAS NILAI 
1 ARYA BANYU AJI VIII A 74 
2 DHITYA RIZKI DWI PUTRA RINALDI VIII A 72 
3 NABILA ARDELIA ESTI VIII A 84 
4 SEVANIA MAULIDIYA APRILIYANTI VIII A 84 
5 SUSANTI VIII A 63 
6 SYIFA ULIYATUN NISA VIII A 84 
7 YUNITA DEWI LINTANG SARI VIII A 84 
8 ZULFA YUSTIA NINGSIH VIII A 84 
9 AZIZ ARYA SAPUTRA VIII B 75 
10 DIVA SILVIA ADINDA VIII B 76 
11 KEISYA GITA CAHYANI  VIII B 84 
12 KHAIRUNNISA  VIII B 92 
13 MELISA RIZQIANA VIII B 55 
14 MUHAMAD AL FADJRI VIII B 72 
15 RIA DEWI SULISTIANA VIII B 59 
16 SITI NUR SHAFA AZHARA VIII B 85 
17 DEVA HIDAYAT VIII C 86 
18 GRACEVIA ARINALHAQ VIII C 87 
19 HAFIS SODIKIN VIII C 72 
20 JESIKA SALSABILA GHANIYA VIII C 70 
21 NADIA APRILITA TSANI VIII C 84 
22 RAYZAN ALIM SAPUTRA VIII C 61 
23 SITI NURHALIMAH VIII C 81 
24 TRI KHOLIFAH VIII C 41 
25 FITRIANA WIDIYANTI VIII D 40 
26 KEYSA APRILIA PUTRI VIII D 60 
27 MAY HIDAYATUL LISNA VIII D 72 
28 MUHAMAD FARHAN AZIZ VIII D 40 
29 MUHAMAD HERI SAPUTRA VIII D 90 
30 MUTIAH SHAHRANI VIII D 60 
31 TUBAGUS NABIL MUZAQI VIII D 60 
32 YULIA KHAMIDAH VIII D 70 
33 DIAN SILVI ANGGRAENI VIII E 72 
34 FANIA DWI RAHMASARI VIII E 60 
35 MOHAMAD NUR INDRA SAPUTRA VIII E 70 





37 RICKY SETIAWAN VIII E 60 
38 RISKA INDAH AMALIA VIII E 60 
39 SITI YULIAH VIII E 70 
40 SULTAN SYA’BANI VIII E 40 
41 LU’LU SALSABILA MULYANTI VIII F 70 
42 MAIZA MEGA AULIA VIII F 70 
43 SITI NURUL KHOLIDAH VIII F 50 
44 LUNA ISMIATUL HAWA VIII F 60 
45 ADITYA PUTRA PRATAMA VIII F 50 
46 NAEILA PUTRI HANIFAH VIII F 60 
47 TATI AMALIA VIII F 70 
48 WAHYU FEBRIYANSAH VIII F 70 
49 DINDA HIDAYATUNNISA VIII G 30 
50 ERINA RATU MUTIARA VIII G 70 
51 MUHAMMAD ARDIANSYAH VIII G 60 
52 PUTRI JANIYATUN VIII G 30 
53 RIVAL MAULANA VIII G 70 
54 RENDI TRI PUTRA VIII G 40 
55 SABRINA ATHAYA FITRI VIII G 70 
56 ZULFATUN NI’MAH VIII G 60 
57 AZIZAH INDIRA PRATIWI VIII H 80 
58 PRIHAMAS PRASTYO VIII H 60 
59 DWI AYU KUSUMA PRATIWI VIII H 100 
60 DANI FACHRI PUTRA DWIKA VIII H 70 
61 MUHAMMAD NURHASAN MAULANA VIII H 100 
62 NUR KHASANAH VIII H 60 
63 RIKE YULIANI VIII H 90 
64 SYIFA NUR FADILAH VIII H 60 
65 ALIF NURHIDAYAT VIII I 40 
66 M. IBNU RAFI VIII I 40 
67 IKA ALVIANA BRILLIANTI VIII I 30 
68 ZAENAL NUR RAMADHONI VIII I 72 
69 MOHAMMAD ALFARISKI SAPUTRA VIII I 90 
70 RAHEL DWI HANDAYANI VIII I 50 
71 SHINTA LARASATI VIII I 50 






FREKUENSI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR, PERHATIAN 






Kemandirian Belajar (X1)   
N Valid 72 
Missing 0 
Mean 60.40 
Std. Error of Mean 1.030 
Median 61.50 
Mode 67 










Perhatian Orang Tua (X2)   
N Valid 72 
Missing 0 
Mean 65.49 
Std. Error of Mean .933 
Median 67.50 
Mode 69 










Prestasi Belajar (Y)   
N Valid 72 
Missing 0 
Mean 66.32 
Std. Error of Mean 1.968 
Median 70.00 
Mode 60a 






a. Multiple modes exist. The 










HASIL UJI NORMALITAS 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.18714364 
Most Extreme Differences Absolute .064 
Positive .048 
Negative -.064 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 































(Combined) 12782.528 69 185.254 .246 .979 
Linearity .000 1 .000 .000 1.000 
Deviation from Linearity 12782.528 68 187.978 .249 .977 
Within Groups 1508.000 2 754.000   






HASIL UJI ASUMSI KLASIK 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -16.864 16.648  -1.013 .315   
Kemandirian Belajar (X1) .726 .201 .380 3.605 .001 .942 1.062 
Perhatian Orang Tua (X2) .601 .222 .285 2.704 .009 .942 1.062 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y) 
 
b. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .527a .278 .257 14.391 1.557 
a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua (X2), Kemandirian Belajar (X1) 
























 Mean Std. Deviation N 
Prestasi Belajar (Y) 66.32 16.695 72 
Kemandirian Belajar (X1) 60.40 8.741 72 












Pearson Correlation Prestasi Belajar (Y) 1.000 .449 .377 
Kemandirian Belajar (X1) .449 1.000 .241 
Perhatian Orang Tua (X2) .377 .241 1.000 
Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar (Y) . .000 .001 
Kemandirian Belajar (X1) .000 . .021 
Perhatian Orang Tua (X2) .001 .021 . 
N Prestasi Belajar (Y) 72 72 72 
Kemandirian Belajar (X1) 72 72 72 















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .527a .278 .257 14.391 .278 13.276 2 69 .000 1.557 
a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua (X2), Kemandirian Belajar (X1) 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5499.125 2 2749.562 13.276 .000b 
Residual 14290.528 69 207.109   
Total 19789.653 71    
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y) 












Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -16.864 16.648  -1.013 .315      
Kemandirian Belajar (X1) .726 .201 .380 3.605 .001 .449 .398 .369 .942 1.062 
Perhatian Orang Tua (X2) .601 .222 .285 2.704 .009 .377 .310 .277 .942 1.062 











SUMBANGAN RELATIF DAN SUMBANGAN EFEKTIF 
No X1 X2 Y X1Y X2Y 
1 54 79 74 3996 5846 
2 50 65 72 3600 4680 
3 66 65 84 5544 5460 
4 55 69 84 4620 5796 
5 71 52 63 4473 3276 
6 68 75 84 5712 6300 
7 61 73 84 5124 6132 
8 62 71 84 5208 5964 
9 65 71 75 4875 5325 
10 51 62 76 3876 4712 
11 74 68 84 6216 5712 
12 73 77 92 6716 7084 
13 58 70 55 3190 3850 
14 54 68 72 3888 4896 
15 66 59 59 3894 3481 
16 74 70 85 6290 5950 
17 69 73 86 5934 6278 
18 67 64 87 5829 5568 
19 50 74 72 3600 5328 
20 67 69 70 4690 4830 
21 62 69 84 5208 5796 
22 56 61 61 3416 3721 
23 67 71 81 5427 5751 
24 67 60 41 2747 2460 
25 69 73 40 2760 2920 
26 67 76 60 4020 4560 
27 65 63 72 4680 4536 
28 56 64 40 2240 2560 
29 66 69 90 5940 6210 
30 63 49 60 3780 2940 
31 55 61 60 3300 3660 
32 62 62 70 4340 4340 
33 52 49 72 3744 3528 
34 54 67 60 3240 4020 
35 67 54 70 4690 3780 





37 50 70 60 3000 4200 
38 62 68 60 3720 4080 
39 76 74 70 5320 5180 
40 57 66 40 2280 2640 
41 65 67 70 4550 4690 
42 48 70 70 3360 4900 
43 60 59 50 3000 2950 
44 61 66 60 3660 3960 
45 51 71 50 2550 3550 
46 51 72 60 3060 4320 
47 71 74 70 4970 5180 
48 70 59 70 4900 4130 
49 51 50 30 1530 1500 
50 69 70 70 4830 4900 
51 66 69 60 3960 4140 
52 48 54 30 1440 1620 
53 77 66 70 5390 4620 
54 59 59 40 2360 2360 
55 57 56 70 3990 3920 
56 58 65 60 3480 3900 
57 64 72 80 5120 5760 
58 55 42 60 3300 2520 
59 73 69 100 7300 6900 
60 56 72 70 3920 5040 
61 70 78 100 7000 7800 
62 71 69 60 4260 4140 
63 53 63 90 4770 5670 
64 44 72 60 2640 4320 
65 62 72 40 2480 2880 
66 45 61 40 1800 2440 
67 44 69 30 1320 2070 
68 53 66 72 3816 4752 
69 69 65 90 6210 5850 
70 50 58 50 2500 2900 
71 60 43 50 3000 2150 
72 41 57 50 2050 2850 
















  = 4649,7 








   = 3535,8 
JKR = b1∑ X1Y + b2∑ X2Y 
        = (0,380).(293073) + (0,285).(316232) 
        = 111367,74 + 90126,12 
        = 201493,86 
Dari analisis regresi diketahui : 
b1= 0,380 
b2=  0,285 
JKR = 201493,86 
R2= 0,278 
Perhitungannya sebagai berikut : 
1. Sumbangan Relatif 
SR%X1  = 
(𝑏1).(∑ X1Y)
JKR
 × 100% 
   = 
(0,380).(𝟐𝟗𝟑𝟎𝟕𝟑)
201493,86
 × 100% 






SR%X2  = 
(𝑏2).(∑ X2Y)
JKR
 × 100% 
   = 
(0,285).(𝟑𝟏𝟔𝟐𝟑𝟐)
201493,86
 × 100% 
   = 0,447  ≈ 44,7 % 
2. Sumbangan Efektif 
SE%X1  = SR%X1 . R
2 
  = 55,3% . (0,278) 
  = 0,154 ≈ 15,4 % 
SE%X2  = SR%X2 . R
2 
  = 44,7% . (0,278) 
  = 0,124 ≈ 12,4 % 
























































































JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI DOSEN PEMBIMBING II 
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